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Ol4M DIAM Siauw Ling mebghltung 
jumlah obor yang ada disana, semuanya ber¬ 
jumlah dua puluh empat buah, itupun belum 
termasuk Shen Bok Hong serta para jagonya 
yang belum munculkan diri. 

Cukup para boe-su berbaju hitam yang 
hadir pada saat itu saja, semuanya telah ber 
jumlah dua ratus empat puluh orang, ditam¬ 
bah dengan lelaki berbaju hitam yang m»n- 
cekal obor, semuanya berjumlah dua ratu» 
enam puluh empat orang lebih. 
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Sewaktu be r adi didalam perkampungan 
Pek Hoa-san-cung tempo dulu. Siauw Litig 
pernah merasakan kelihayan dari para boe-su 
berbaju hitam itu. meski ilmu silat yang 
msreka miliki belum dapat terhitung sebagai 
seorang jagoan kelas satu, namun setiap 
boe-su boe-su itu rata-rata tidak takut moti. 
sewaktu turun tangan gerak gerik mereka 
mendekati kalap, depan rontok belakang me 
«yusul datang tiada hentinya, cara bertarung 
macam begitu betul-betnl mengerikan sekali. 

Dalam situasi seperti ini. dengan cepat 
Tiong chiu Siang Ku. Kim Lan, Giok Lan 
serta Tok Chiu Yok Ong menurunkan Siauw 
Thay-jien suami istri serta Wan-jie keatas 
tanah, fcemudiau merela bentuk sebnah ba¬ 
risan yang mengelilingi ketiga orang itu 
guna berjaga-jaga terhadap segala kemung¬ 
kinan. 

Dibawah sorotan cahaya obor yang terang 
bendcraug. tidak mungkin lagi bagi si Raja 


Obat bertangan keji nntuk menyembunyikan 
tubuhnya lebih janh. terpaksa dengan busnng 
kan dada ia tampil kedepan. 

Sementara itu para boe-su berbajn hitam 
yang sedang bergerak maju, tiba-tiba meng¬ 
hentikan gerakan mereka kira kira beberapa 
tombak dari beberapa orang itu. 

Terdengar suara Shen Bok Hong yang se¬ 
rak-serak sember berkumandang datang : 

i 

"Saudara Siauw, siauw-heng mengerti bah 
wa boe-su ku yang berjumlah dua ratus orang 
tidak akan berhasil mengurung dirimu, tetapi 
dibawah hujan anak panah yang dilepaskan 
dari empat puluh lembar gendewa otomatis, 
aku rasa bukan pekerjaan yang gampang ba 
gimu untuk melindungi kedua orang tuamu 
lolos dari kepungan dalam keadaan selamat.'' 

Air muka Siauw Liag berubah jadi hij tu 
membesi, ia bungkam dalam seribu bahasa 
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'ofcen Bok Hong yang bersembunyi ditempai 
kegelapan jelas sudah menjumpai dirimu be 
rada dipihak kami, tapi apa sebabuya ia pu 
ra-pnra tidak melihat?" 

'Hmmm! Kawan Bu-lim semua mengata¬ 
kan bahwa Shen Bok Hong adalah seorang 
manusia yang tidak mengindahkan sahabat, 
namun hubungan persaudaraan mereka itu 
dengan dirinya amat akrab, perkenalan ka- 
mipnn sudah berlangsung lama sekali, aku 
rasa asal loohu munculkan diri niscaya per 
soalan yang-terjadi pada saat ini segera da¬ 
pat diselesaikan.- 

Ta merandak ssjsnak, kemudian teriaknya 

lantang : 

Shen-Venr. apakah kan dapat menjumpai 
diii siauvue. 

'Sudah kulihat sejak tadi..” 

Tak menanti Slien Bok Hong me aujut- 
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kaa kata-katanya lebih jauh. Si Faja bertangan 
keji menyela lebih jauh : 

"Sben-heng, kau terlain mengerti tentang 
keadaan siauwte, jiwa Wanjie putri kesa¬ 
yanganku lebih jauh berharga dari psdajiwa 
stauw-te sendiri. Setelah Siauw Ling meno¬ 
long dirinya berulang kali, bagaimanapun 
juga siauwt® harus membalas budi kebaikan¬ 
nya ini.” 

"Heee.heee.heee.aku rasa penyakit 

dari keponakan perempuan Itu itu sudah me- 
tasuk kedalam tulang, sekalipun Sianw Ling 
ada niat menolongnya belum tentu sanggup 
melaksanakannya.” 

"Peristiwa yang terjadi sungguh kebetulan 
sekali dan merupakan kebalikan dari dugaan 
Shcng-heng. dengan menempuh bahaya Siauw 
Ling telah berhasii mendapatkan obat muja¬ 
rab untuk menyembuhkan penyakit siauwli. 

kini penyakit yang ia derita sudah mu^ai 








scm 1 ’ mungkin setelan beris irahat sepuluh 
samnai setengah bnian, ia akan sehat kem¬ 
bali seperti orang biasa." 

Kalafl begit i Siauw-heng harua mengha¬ 
turkan Kiong hie kepadamu!” 

"Persahabatan kira erat melebihi saudara, 
selama banyak tahun siauwte pun sudah ba¬ 
nyak mencurahkan tenaga untuk membantu 
usahamu. Perkampungan Pek Hoa san-cung 
dapat jaya seperti sekarang, bisa memiliki 
Boe su Bne-su yang tidak takut mati sehing¬ 
ga menakutkan hati para jago Kangouw, 
meski siauwte tidak berani merebut pahala, 
n mun hitung b•’.*&•> tenagaku yang kusum- 
tangkan kepadamu tidak sedikit..-. 

Sedikit pun t'*drik salah, kau bantu aku 
nmuk ir. i n i m, iperkampungim Pek Hoa 
san-cung, npakah kau sekarang hendak mero 
bantu orang lain untuk menghancurkan kem¬ 
bali kesemua itu. 
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••Siauwte tidak beraut terbuat demikian 
cuma saja siauwte mempunyai satu permo- 
ha uau hendak d* j,kan kepada d.« Sbeu 

hengl” i 

"Katakanlah!” .. 

••Siauw Ling telah meryelamatkou J’ 
siauw,i, sudah sepautas-rya ta.au sia-» 
menoiong orang tua da i Siauw Ling. Sea 
dainya Shen-heug suka memberi muka k P - 
da diriku- bubarkaulab para toe-su ber aj 
hitam yang mengurung disekeii .«* tempat 
itn lepaskanlah Siauw Liug dari sm Se e 
lah hutang budi siauwte terhadap Siauw L.ug 
dibayar lunas, dikemudiau hari kita mas 
tetap merupakan saudara karib. Mena ®'' ® 
lemahau tubuh siauwli telah puli . s,a “ v 
.kan mendidik dirinya menjadi seora B J 
g0 n yang tak terkalah didalam Eu-ltm. Saa 
itulah kami ayah dan anak P"*‘V*" *" 
bangkan seluruh tenaga kamt buat ehen-hen 
guna mencapai cita-cita merajai kangtKW. 





*’Haaaa.hsaa.meskipm tiga ima ta- 

h m tidak terhitung panjang, dan aku orang 
S"*c Siien bisa menunggu dirimj. TetaDi aku 
takut partai-partai besar yang ada dikolong 
langit dewasa ini tidak sudi menanti lebih 
jiuh. Menurut pandangan aku orang she 
5hen# didalam tiga tahun mendatang, dunia 
persilatan pasti akan terjadi sesuatu penye¬ 
lesaian secara besar-besaran, tatkala saudara 
turun guuung kemoali pada tiga lima tahun 
meud;.tang, mungkin kalau bukan siauwte te 
lah menjagoi seluruh Bu-lim, tulang belu¬ 
langku mungkin sudah j di dingin!" 

"Kalau begitu Shen-heng tidak sndi mem¬ 
beri muka buat siauwte untuk membayar hu 
tang bndiku mi?” 

*Haaa.haaa.. ..haaa.lain dulu lain se¬ 

karang. dahulu kau siraja obat bertangan ke 
ji adalah air untuk memelinara ikan, rum¬ 
put untuk memelihara kuda bagi perkam 
pnngan Pek Hoa san-Cung, kini bunga telah 
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bersemi indah bunga 1 ;irum semerbak telah 
menyebar keempat peijuru, kau siraja obat 
bertang: k i i i i k r ?rgu ") lagi bagi 

mereka, keadianm»- sekar-ng bagaikan kotor- 

ran kuda yang disisikan. Eeee.Yok Ong, 

terpaksa akn sipengcrais tua h >rus memakai 
dirimu, lsbin baik sedikitlah tahu diri dari 
pada mendapatkan malu yang tak berguna, 
seru Soea Pui s, ia sambil tertawa terbahak- 
bahak, 

'Hrammr Yok Oong mendengus dingin. 
"Persoalan diantar* kami dua persaudaraan 
lebih baik tsk usch ksu campuri!” 

T-rdene-r Shen Bok Hong telah berkata: 

-Mbuw Ling telah menolong selembar ji¬ 
wa kenonakan per mpuankn. saudarapun te¬ 
lah rneao ong jiwa orang tuanya bahkan me 
racuni sampai mati kedua belas orang boe- 
sn ku, kalau dihitung-hitung rasanya kau sa 
dah tidak berhutang budi lagi terhadap diri- 










"Kalau mau tolong orflng harus menolong 
sampai akhir, siauwte ada maksud menolong 
kedua erang tua Siauw Ling. sudah tema 
aku tidak ingin menyaksikan mereka dita¬ 
wan kembali kedalam perkampungan Pek 
Hoa saa-cung oleh diri Shcn-heng. Aku ba- 
i,p Shen heng suka membubarkan para boe- 
su berosju bitam yang ada dtsekeliling tem¬ 
pat ini, bukalah jaring untuk malam tni sa¬ 
ja dan melepaskan mereka semna pergi dari 
sini. Setelah peristiwa ini siauwte tidak akan 
mencampuri urnsan mengenai diri Siauw 
Ling lagi." 

"Saudaraku kau memiliki gelar sebagai si 
Raja Obat bertangan keji, mengapa tabiatmu 
pada malam ini kok berubah jadi begitn we- 
ias kasih.? sungguh mengherankan.!” 

"Harimau yang ganaspun tidak akan men¬ 
ua Iok anaknya sendiri malfa sinnw-te seba 
gai seoraug manusia jadi lebih bejad moral 
ava dan pada seekor binatang? Kendati 


lanwte disebut orang Raja obat bertangan ke 
j, namun cintaku terhadap siauw-li tak bisa 
ibanding-bandingkan dengan apapun. Siauw 
ling telah menyelamatkan jiwa putriku, da~ 
sm perasaan siauwte budi yang telah ia le¬ 
paskan kepadaku jauh lebih besar dari Pada 
, menolong jiwaku sendiri. Aku tetap ber¬ 
harap agar Siauw heng suka memberi muka 

ke iada siauwte dan lepaskanlah mereka. 

Siauw Ling yang berada disisi kalangan 
sebenarnya ingin mennkas perkataan dari 
Raja obat tersebut, tapi teringat akan ke e 
!„matan kedua orang tuanya terpaksa ia te¬ 
lan penghinaan tadi dan pasrah. 

"Dengan hubungan persahabatan kita yang 
akrab, sepantasnya sisuw-heng kabulkan per¬ 
mintaanmu itu," sahut Shen Bok Hong “Te- 

tapi.” 

"Tetapi kempa?* 

"Melepaskan harimau pulang gunung, me- 







ninggalksn bencsna bagi kemudian hari bu¬ 
kanlah tindakan dari seorang lelaki sejati 
dalam menghadapi situasi seperti ini kita tak 

boleh berhati lemah seperti wanita, maka." 

"Sben heng 1" sela Tok-chiu Yok-Ong de- 
ngan w a jah berubah hebat. "Selama kidcp 
belum pernah aku memohon kepada siapa- 
pun juga, apabila Shen-heng begitu keras ke 
pala dan tak sudi memberi muka kepada 
siauwte, hal ini sama aru kaa hendak paksa 
sir.uwie nntuk memutuskan hub ngati per¬ 
saudaraan kita.” 

Mend.da.. para bo“ su berbaju M tam yang 
ber d*s > iur s --«'in menying¬ 

kir ke" fliping, Shen Bok Hong dengan mem 
baw?. kcdel»p&n lelaki kekar beibaj merah 
n. r 1 . han-l htn munculkan diri dari balik 
pohon. 

Pada punrging kedelapan orgng lelaki her 
baju merah itu menyorer. sebilah 


pedang yang amit besar, wpjih mereka di¬ 
ngin kaku dan sama sekali tiada perubahan 
apapun, seolai.-olah kedelapan orang itu me 
rupakan delapan sosok mayat hidup yang 
baru saja keluar dari dalam peti mati. 

"Hmm ! Delapan orang bayangan berda- 
raU” jengek Yok Ong sambil tertawa sinis. 

"Sedikitpun tidak salah, aku rasa kau pun 
seharusnya mengerti bahwa kedatangan ku 
kesini telan disertai deugan susunan rencana 
yaug sempurna!" 

Ia merandek sejenak, kemudian sambil ter 
senyum tamoahnya : 

"Bila kau hendak berubah niat, mungkin 
pada saat ini masih belum terlambat!" 

Raut wajah si Raja obat bertangan keji 
yang kaku itu berkerut kencang, tangan kiri 
nya perlahan-lahan menyingkap ujung j ubi 
nya kemudian laksana kilat tangan kanannya 
merampas pedang Poo-kiam dari tangan Kim 
Lan Sreei! ia bv.bat putus ujung jjbahnya 
seraya berseru ; 
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"Sejak saat ini hubungan persaudart; 

kita telah putus." 

Pedangnya membabat kebawah, sebuah 
kis babatan yang amat panjang dan da'.a, 
muncul dialas tanah lapang yang berump 
itu, tambahnya : 

"Menggurat tanah memutuskan hubung, 
sejak kini siapapun tak usah lagi memg 
nyai perasaan persaudaraan!” 

Senyuman yang menghiasi wajah Slu 
Bok hong lenyap tak berbekas, dengan waji 
serius, seruuya 

"Saudaraku,apakah kau tidak mcmikirk 
lagi keputusanmu im?’ 

"Telan loonu pikirkan be: nlrrg kali, u 
lai saat ini, aku u -ak berani lagi sa ing 
nyebut saudara dengan airi Shsn iOa C 
cu!” 

"Haaa_haaa ...hr-aa.apabila Yok 

memang bersiker.. hendak memutuskan 
hnngan persaudaraan dengan akn oiang 


Shen, aknpun tidak ingin memaksa lebih jauh 
mengingat hubungan kita selama belasan ta 
hun, aku orang she Shen ingin memperingat 
kan lebih duiu satn persoalan padamu. 

"Silahkan Shen Toa Cnngcu utarakan." 

"Daiam pertarungan nanti, goiok dan pa¬ 
nah tak bermata, seandainya sampai melukai 
jiwa putrimu, jangan menyalahkan aku orang 
she Shen turon tangan terlalu telengas " 

Seiembar wajah Tok Chtu Yok Ong yang 
sudah jelek sekaii, kini bernoah semangkin 
adem seperti es, sahutnya sepatah dsmi se- 
patah : 

"Barang siapapun yang berani melukai ji 
wa siauw li, looou tidak akan mengampuni 

jiwanya.” 

"Hmml orang lain mungkin takut dengan 
racunmn. sedang aku orang she Shen takut¬ 
kah ctejSfn kepada racunmu, rasanya dalam 
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ada perhitungan sendiri 
i long iblis itu deng&n ter 

%M 'uar 

"V , i beril l-ribu jenis banyaknya, 
&l . i Yau orang stae Sben belum ssm 

P • terhadap tegala jenis racun. 

, jungan kita selama belasan ta- 
■ n. aK i > ng * eu Sben sudah memahami 
j dalam menggunakan racun." 

“■Toeen . heee heee _kau anggap aku si 

;i oha 'osrt n.an keji tak dapat menyim 
3 berii ma kepandaian untuk ber- 
t ’* 

• mi kita berdua telah betdiri dalam po- 
ling 1 mnsahait, aku orang she Sben 
pun tidak akan mengelabui dirimu lagi. Se- 
Irdum hujan sedia pajuag, janh hari sebs- 
m ad.an ioi secara diam-diam aku telah 
me ni dirimu, agar tubuhmu menderita 

luka i, £' 1 didalam setahun mendatang 

iJL 

•Ihrti tidak berjumpa muka dengan dirimu. 


maka racun yang meng- 
pasti akan kambuh dan mu. • L 
"Loohu sudah mendi ;a bah i »■ 
meracuni diriku secara diam-uiam, -ku 

pun secara diam-diam telah msraeuAi ■'•ila 
dirimn, tidak sampai « .*ng h re aa 

dalam tubuhmu akan mulai bek* r • 


Dari tanya jawab kedua erang .ni, dijp, 
terlihatlah dengan jelas betapa k« ia b‘ 

bahayanya dunia persilatan. 

Diam-diam Siauv/ Ling msnghel napaf 
panjang, pikirnya : 

"Aaaai.meskipun mereka elah saling 

bersahabat selama belasan tabun iamany 
sungguh tak nyana masing-mae-ng pihak te¬ 
lah saling meracuni pihak yang l*»n peri-ti- 
wa ini benar-benar bi-a ruondit k&n bulu 
roma orang. 

Semeutara itu terdengai 3hen dok I -h* 
mendongak tertawa terbahak ba’ l&lu bei 
kata kembali : 


is 
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"Anggap saja perkataanmu tidak salah 
dan kau benar-benar telah menanamkan racun 
kaji kedalam tubuhkn namun aku masih pu 
nya kesempatan hidup selama setengah tahun 
lamanya. Sedang kau? kau si raja obat ber¬ 
tangan keji tidak akan bisa lolos pada ma¬ 
lam hari ini juga.” 

"Hmm' dewasa ini menang kalah masih 
belum bisa ditentukan, lebih baik Shen-toa- 
cung-cu tak usah bicara sumbar lebih dulu." 

Siauw Lcng yang meninjau situasi dari 
sisi kaiangan mulai menyadari bahwa ke¬ 
adaannya sudah bagaikan anak panah diatas 
busur menunggang diatas punggung harimau 
pertempuran antara mati dan hidup diantara 
merekapun tak bisa dihindari lagi, maka 
sambil ayunkan pedangnya ia berseru lantang: 

"Shen Bok Hong, nama besarmu telan belas 
an tahun bersemayam dalam dunia persilatan 
sebagai seorang lelaki sejati tunj kanlab ke 


lantananniE sebagai seorang lelaki dan jsng- 
an bicarakan lebih dulu hasil dari per m- 
puran ini hari. Aku Siauw Ling dengan 
bilah pedang ditangan ingin menantang diri¬ 
mu untuk berdnei, aku rasa Shen Toa Cun&- 
cu sebagai lelaki tulen tidak akan menampik 
tanianganku ini bnkan ?" 

Sepasang mata Shen Bok Hong yang taj-m 
bagaikan pisan pcrlahan-lahun menarap wa¬ 
jah Siauw Ling, kemudian ia menjawab * 

"Beroic&ra dari situasi yang ada dewasa 
isi. h itulah yang memegang posisi untuk me 
nacg, bisa aku layani t^utaugaumu umus. 
berduel, bukankah tinaakan ini merupakan 
tindakau seorang tolol ?" 

Siauw Ling tertawa dingin, ia berpaling 
memandang sekejap kearah Soen Fui-shia 
serta si Ruja Obat bertangan Keji, kemudian 
katanya 

"Aku orang shc Siauw ada beberapa patah 
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perkattm hendak k -lu tarakan kepada kalian, 
aku raoioa loosiapwes berdua suka bertin¬ 
dak mengikuti permintaanku ini." 

"Haaa. haaa .haaa . sekalipnn pada 

*n*Um ini kita tak dapat menerjang keluar 
dari kepungan, paling sedikit jumlah jagoan 
perkampungan Pek Hoa-san cung yang mati 
paj ada sepanahnya, bila dibicarakan menu* 
h;t cara dagang, bukan saja modal sudah di 
dapat kemsili bahkan mendapat untnug pu¬ 
la, Siauw thay-hiap apa perintahmu katakan 
lah segera, suruh ke air aku akan terjun ko 
air, suruh ko api aku akan terjun ke api 1" 
seru Soen Put-shia. 

"Kalau begitu cayhe ucapkan banyak teri¬ 
ma kasih lebih dulu," seraya berkata ia lan¬ 
tas menjura dalam-dalam, sementara sinar 
matanya berputar kearah si raja obat menan 
tikan jawabannya. 

Si Raja Obat Bertangan Keji mendehem 
riugan, lantas berkata : 
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"Loohn telah memutuskan lindungan per¬ 
saudaraanku dengan Shen Bofc Hour d 1 m 
hati kecilpun tiada hal yang patut kutakuti 
lagi, perduli apa perintahmu segoraiah perin 
tahkan." 

"Tatkala cayhe turun tangan. menghadapi 
Sheu Bok Hong nanti, aku minta kalian b^r 
dua tak us?h turun tangaa membumi diriku 
Ujar Siauw Ling dengan wajah serius av-i 
berharap agar kalian suka membawa sd p.i ^ng 
pedagang diri Tiong-c u ssna Kim La ». 
Oiok Lan sekalian untuk msuerjyug ke!. r 
dari kepungku. Dsugan ke? .ndamu . ig 

dimiliki iocianpwee berdua lasanya puia 
boesu dari perkampunga .1 Pek Hoa dan-c mg 
ttdak nanti b*sa meng] iangi kepergieu ka¬ 
lian, harapan untuk menerjang keluar «. iii 
kepungan pun besar sekali. 

"Apa? kau hendak melayani Sicn 
Ho ig serta kedelapan buy •- m berda* 

rahnyi- seorang diri. ?" tanye Soen Pot-shia 

dengaa wajah tertegun. 

— 









"Ditambah pula dengan dua ratus orang 
lebih bos su berbajj hitam yang tidak takut 
mati.” Yok Oag menambahkan. 

Siauw Ling msuggeserkan tubuhnya dan 
mengambil sebuah posisi menguntungkan 
yang kebetulan sekali menghalangi Shen Bok 
Hong serta kedelapan orang bayangan berda 
rahnya lalu menjawab perlahan : 

"Caybe yakin aku masih mempunyai -ke¬ 
mampuan untuk meloloskan diri dari kepung 
an, aku mohon agar locianpwee suka menga 

bulkan permiutaan cayhe iui. 

"Kalau begitu biarlah Yok Oag yang me¬ 
mimpin rombongan umnk menerjang keluar 
dari kepungau, sedang aku sipengemis tua 
akan tinggal diGini untuk membantu dirimu." 

"Tidak bisa jadi," tampak Yok Ong seraya 
geleng kepala. "Tenaga pukulan yang kau mi 
liki sangat lihay, justeru kepandaiansiu itu 
lah yang paling diandalkan untuk melindungi 
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mereka menerj ns keiuar drri kepungan, 
biarlah aku ja tetap tiu 1 '"- 1 . ni 

tu e moamu Siauw-tn.»> i-p, muc ,in <1 c n k a n 
r ci.jku yang ganas k^mi berhamil membon, 
dnng serbuan mereka " 

i»king ge*isahnya scpatang mata Simtw 
Li jjf pada waktu i - a indah betKbab j di 
mer. h, s egera teriaknya lantar,t : 

"Loocian-wee berdua, apabila knl.itn hcr, 
du mau me idengarkau pt n dgri 

* ku orang she Siauw, mulai ini 1 ri kita 

pun.S hubungan.” 

m-te kau tak ug h marah-marah," ejek 
: toit H oag sambil trta«/ a -eram. "Ivlung 

ki i i pengemis tua serta si raja obat itu me 
n y bahwa kekua an mereka tidak sang¬ 
ga uRtuk melinduugi kedna orang tu mu 
lu O: cari kepungan, maka mereka tak berani 
u ■ nilkan permintaan itu." 

.u nda ikut cerewet!" teriak Sianw 
L ii naik pitam. 









Sinar matanyi berputar, ia lihat para le 
laki berbaju hitam yang berada di sekeliling 
tempat itu sudah mulai mencabut keluar sen 
jafa tajamnya dan mempersiapkan gendewa. 

Kirauya Shen Bok Hong yang diluaran 
membiarkan musuhnya berunding, padahal 
secara diam-diam ia telah mempersiapkan 
orang-orangnya dengan menggunakan kesem¬ 
patan 11U. 

Diri antara delapan orang lelaki berbaju 
merah yang berada dibelakang Shen Bok Hong 
sec. ra tiba-tiba ada empat orang meninggal¬ 
kan tempatnya dan menyebarkan diri kearah 

tara. Barat dan Selatan. 

Siauw Ling yang menyaksikan Shen Bok 
Hong telah mengatur orang orangnya sederni 
kian rupa sehingga kian lama kian bertam¬ 
bah rapat, diam-diam ia menghela napas pan 
jang, pikirnya : 

"Menliluf waktu terus tidak akan menda¬ 
tangkan keuutungan bagiku, malahan akan 
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merugikan, ditinjau dari situasi yang terben¬ 
tang dew 'sa ini teroaks-. aku harus mel ku- 
k3n serangau secara kekerann. bila beruntung 
aku bisa membinasakan Shen Bok Hong, peris 
tiwa ini akan merupakan suatu keberuntung 
an bagi umat Bu-lim, kalau aku harus mati 
dalam pertempuran tersebut, akn^un mati 
tanpa menyesal.** 

Berpikir sampai disitu, ia lantas mengem- 
pos napas, pedangnya perlahan-lahan diang¬ 
kat siap turun tangan. 

Mendadak. 

"Jangan bertindak gegabah!" uara seorang 
yang merdu namun lemah sekali berkuman¬ 
dang datang. 

Tatkala semua orang berpaling, maka tam 
paklah putri Yoh Oeg yang berpenyakitan 
itu secara tiba-tiba meronta bangun, seraya 
mencekal pergelangan tangan Kim Lan seru¬ 
nya : 
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' " c » " '"’.y l nian i rrin me- 

■P"" 1 '' 3 * ht'ii a-^uJ n era»a aiftatt fcli-] 
htLl l'i ik«t meneror. 

71 J.e, ayo h eepat dudus *aja disana, 
k- • ik peFgi kem a na?' 7 ’ > 

^•1 i“»'t baik Siauw-thay-jien snami istri 
njiiiririi v, u-jie ama-sama berada dib w a h 
; • iangai' Tiong-chm Mang Km, Ki..i Lan 
s.rrn Giok Lan. Dengan bangunnya Wan-jie 
ini m ka berarti pala ia telan melepaskan 
diu dari perlindungan beberapa orang itu. 

U igan tangan kauanjya yang kurus l'e- 
ring Wan-jie membereskan rambntnya yang 
kacau tertiup angin, sambil tersenyum ka- 
lany 

"Ooooh ayah! bukankah kau selain memu 
ji pntiimu adalah seorang gadis yang pintar?" 
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t engeru 

b. - u .-»71 kita p; i y , ■ : bef 

1 ' Kata tid k e • rr» ■ 

171 n bt r ji; akan teranc m l i 

mu i „t lemah daa ru saja d \ 

6b ■ 1 • & k-BU meua lan se t h ,, 

la j merek b??’* 




"Aku ingin memohon kepada k 1 ob 

figa» ia snKa mamany trkau paiu t *t : , er- 
^ ■ 1 1 m yang ada duekiiar *Uj ** 

mi me igejatKati hati sirtja oba* 
bert ngan keji. 

u “ ra mpunyai h-.bungan persaudaraan 
sela ia oclasan tahuu d agan dirinya, m m 
bantu pula usahanya m mbanguu perk m- 
pu i} m Peb rioa-san-cuBg, namun ia s 'j, a 
S8 h tidak mau memberi muka kepadaku." 
ka nya. "Mulai detik ini hubunganku de- 
n t i dirinya telab putus, mana ia sudi tuen 
dengarkan perkataanmu,.." 
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"Tentang soal ini harap tia tak usah ikut 
campur, putrimu yakin mempuny J akal ba- 
gLo >aug bjsa memaksa ia untuk membuyar 
kan bos-su boc-su berbaju hitam itu." sahut 
Wan jie sambil bersandar dibahu Kim Lao r 
kemndian lambat lambat ia berjalan kearah 
Sheu Bok Hong. 

"Kematian merupakan suata kejadian yang 
maha besar, dan kematian bukanlah suatn 
permainan. Noaa cepat mjeior..." terijk 
Siauw Ling. 

vVan Jie berpaling, dengan sepasang mata 
nya yang bulat besar pandjug ia sekejap wa¬ 
jah sianak muda itu Islu^i^Yfenyt'm manis. 

"J.euaPi ? ko.'i.li kau takut kalau i i u 
S'tmpat i ; ;runya. 

D.luin i, amat givvatserta l, w - 

ngncatn selem r>:.r jiwanya, bukannya takut 
g ' i ii n ! i .1 j'* jnj ikican sinyniun ser¬ 
ta tingkf 1« itu vaii" tenang, peristiwa ini 
membuat > 1 Line kheki bercampur jengah 

akhirny ia cuiiia i en^hcla napas dan mem¬ 
bungkam. 


Si Raja Obat Bertangan Keji Iah yang pa 
ling gelisah, keringat dingin mengucur ke 
luar membasahi seluruh tubuhnya, 

"Wan-jie!" serunya cemas. "Ucapan Siauw 
Ling sedikitpun tidak salah, kematian rd a - 
lah suatu peristiwa yang besar, janganlah 
ksn gunakan kematian sebagai babauleiucotn 
nyoh cepat mundur!" 

"Anak buahempek Sbcnamatbanyak," bisik 
Wau-jie deugan nada yang lembut setelah 
memandang sekian para boesu yang mengu 
rung disekeliling tempat itu. "Sulit bagi kali 
an untuk lolos dari kepungan dalam keadaan 
selamat..." 

"Sekalipun mereka berhasil menerobos ko 
luar dari kepungan, nona serta kedua orang 
tua Siauw Ling pnn tak dapat lolos dalam 
keadaan hidup," sambung Shen Bok Hong 
sambil tertawa berat. 

Wan -jie tidak berbicara lagi, ia dorong tu¬ 
buh Kim Lan samuil berbisik: 




"Ayo, jalan.” 

■ r . j ■ menjamp- Shen Bok Hono tadi 
sak n 1 Ukurnya seluruh tubuh Ktin L .n te- 
1 h b-rub jadi lemas, untuk melangkah 
f i”k' ora-itva be-pt sekali, unn 
l fca i tenng-u n keada n Wa i Jie 
; lem t dan t I k mengerti akan ilmu 
ns.oinn tidak i ri m.,t). tcr.mkullah 
u c. kecilnya io gertuk gi i dan ng ke- 
1 n h ti berj lan menuja kearah Shen 
Hun ; berad 

uing ang menyaksikan *iogkah 
n do , or n- r dis itu dari kej uhan, 
dio n d im m i tenaga guna melaku 

k 1» 1 dicekal kenr ng-ken- 

• lu bersc u m: 

ok H ngl adalah seoruug gadi s 
t' «ng sekali tidak mu ern un 

kau t m mu «imis | 
i n n mt> an jatn an ti 

k rr : i% i u , 

a 

de.i raenoio ...andikoio 
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Keadaan siRaji Obat Bertangan Keji lebih 
lebih mengenaskan lagi. Saking cemasnya ke 
ringat dingin mengucur keluar tiada henti¬ 
nya membasahi seluruh tubuhnya. 

"Sben Bok Hong!" ia pun berseru. "Kalau 
kau lukai siauwli. maka aku akan meracuni 
pula selnrub penghuni perkampungan Pek 
Hoa san-cung mu, anjing ayam tak akan ku¬ 
biarkan hidup!" 

"Tia, Siauw-ling, harap kalian legakan 
hatimu. Empek Shen tidak nanti melukai di¬ 
riku." seru Wanji sambil berpaling. 

”Haaaa....haaa...jangan terlalu yakin dengan 
jalan pikiranmu sendiri," seru Sben Bok Hong 
tertawa terbahak-bahak. "Ayahmu telah me¬ 
mutuskan persaudaraan dengan diriku sedang 
emoek Shen mu bukan seorang manusia yang 
berjiwa besar, kemungkinan besar akan me¬ 
lukai dirimu." 

Semeutara pembicaraan berlangsung. Wan 
jie dengan Kim Lan telah berada diliaiapan 
tubuhnya. 


Wan jie tersenyum. 

"Empek Shen. Bjanpwe tidik dapat meng¬ 
gunakan racun, kau tak usah jeri padaku." 
Katanya. 

"Hmm! sekalipun kau dapat menggunakan 
racunpuD, aku tidak nanti jeri kepadamu" 

"Kalau begitu bagus sekali, silalikan Em- 
pak Shen tempelkan telingamu keatns blbii- 
ku, hendak membisikkan Eesuatu kepadamu." 

„Persoalan apa?" tanya Shen Bok Hong ra¬ 
da tertegun. "Silahkan nona utarakan begitu 
saja." 

"Tidak bisa, apa yang akan kuucapkan me 
rupakan suatu rahasia yang umat besar, aku 
tidak ingin merekepuu ikut mendengar." 

"Apakah ayah mu sendiripun tak boleh 
ikut mendengarkan?" 

"Bila ia tahu, mungkin aku akan di caci- 
maki habis-habisan, tentu saja ia tak boleh 
ikut mendengarkan." 

Shen Bok Hong termenung berpikir seben¬ 
tar, akhirnya ia bongkokkan tubuhnya yang 
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tinggi besar itu dan ditempelkan telinganya 
dliisl bibir gadis tersebut. 

Tampak Wan-jie kasak kusuk membisikan 
sesuatu ketelinga Shen Bok Hong, diikut air 
muka gembong iblis itu berubah hebat. 

"Sungguh?” tanyanya sambil bangun ber¬ 
diri. 

"Banyak perkataan telah kuucapkan, badan 
ku terasa amat lelah sekali, kalau kau tidak 
mau percaya, akupun tak dapat berbnat apa- 
epa." 

Sekilas cahaya penuh napsu membunuh 
btrkelebat diatas mata Shen Bok Hong lalu 
ia berseru : 

"Budak cilik, aku harus menghancur lu¬ 
matkan tubuhmu terlebih dahulu!" 

Wan jU tersenyum 

"Janganiah disebabkan urusan kecil ini 
hingga mengakibatkan masalah besar jadi ler 
bengkelai, apa gunanya kau bunuh seorang 
gadis lemah yang tidak mengerti ilmu silat 
macam aka?” 
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"Seandainya aku kabnikan permintaanmu 
dan membuyarkan para boe-su yang meugu- 
rung disekelillng tempat ini?” perlahan-lahan 
napsu membunuh diatas wajah gembong iblis 
itu menynsnt. 

"Tentu saja kupenuhi janjiku tadi itu!" 

"Seandainya kau membohongi aku?” 

"Lepaskan dulu mereka agar berlalu dari 
sini, aku akan tetap tinggal disini sebagal 
sandera.” 

Para jago tidak tahu apa yang teiah di¬ 
ucapkan gadis tersebut kepada Shen Bok Hong 
namun setelah mendengar kesanggupan gem 
bong iblis itu untuk membuyarkan para boe 
bu yang berada disekitar tempat itu, mereka 
sama sama tercengang dau tidak habis me¬ 
ngerti. 

"Baik! kita tetapkan demikian saja,” seru 
Shen Bok Hong, ia ulapkan tangannya dan 
menambahkan. "Buka sebuah jalan buat me¬ 
reka !'* 
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* - '"'-3U berbaju hitam yang berada di 

sekitar tempat itu sama-sama mcngial an, 
dari arah Timur. Barat. Utara maupun Sela 
tan terbukalah sebuah jalan untuk lewat. 


"Empat pintu te ah kubuka semua, terse¬ 
rah kalian hendak berlalu dengan lewati 
arah mana!” ujar gembong iblis itu kembali. 


V^an-jie segera berpaling dan memandang 
sekejap kearah Sianw Ling, pintanya z 

"Siauw-iang, aku mohon kepadamu sudi¬ 
lah mendengarkan perkataanku, mau bukan?” 

"Nona Wan, katakanlah permintaanmu itu!” 

"Bawalah kedua orang tuamu serra para 
jaso. bsrangkatl menuju kearah Selatan.” 

'Bugaim^ua u nona sendiri?” 

% 

Aku akan tetap berada disini sebagai san 
dera.” 


Tidak bi>a, aku Sianw Ling sebadai se¬ 
orang leLki sejaii lidafc sudi melakukan per 
buatan septru itu, lebih baik aku bertempur 
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Sampai titik darah penghabisan dTtSTnpat rm 1 

daripada mendengarkan permintaan nona." 

"Aaaa.! kau, sebagai seorang enghiong 

memang sepantasnya bertempur sampai titik 
darah penghabisau tetapi bagaimana nasib ke 
dua orang tuamu? apakah merekapun harus 
menemani kau untuk bertempur sampai 
mati.?” 


Sianw Liug tertegun, untnk beberapa saat 
lamanya ia tak sanggup mengungkapkan se- 
paiah katapun. 

"Shen-eng !” Tiba-tiba si Raja obat ber¬ 
tangan keji berseru sambil menjura. "Sianw- 
te akan tetap tinggal disini sebagai sandera, 
bagaimana kalau kau bebaskan siauw-li.” 

"Percuma aku menahan dirimu!” 

”Oooh Tia !“ Seru Wan jie. "Detik ini pu¬ 
trimu berada disisi empek Shen, seandainya 
ia metnbabatkan telapak tangannya niscaya 
putrimu segera akan mjtti binasa, sekalipun 








Tia ada maksud menolong akupun percuma. 


Anaku, siapa surnh kau hantarkan diri 
kemulut harimau?" 

Kini putrimu teiah berada diambang mu 
*ut harimau, banyak bicarapun tak ada guna 
nya." 

Mendadak gadis itu tersenyum, tambahnya 

"Tapi aku percaya bahwa empek Shen ti_ 

dak akan melukai diriku.” sinar matanya 

beralih keatas wajah Shen Bok Hong "Benar 
bnkan empek Shen.?" 

"Asal kau tidak membohongi aku, tentu 
*£ja ttdak nanti kulukai dirimu..!" 

"Nah, sudah kalian dengar perkataannya 

itu? kenapa belum juga pergi. T' seru Wan 

jie sambil meuyeka air keringat diatas ke¬ 
palanya. 

Mendadak Sianw Ling menggertak gigi, 
kepada si Raja obat serta sepasang pedagang 
serunya : 


"Aku minta agar cuwi sekalian dengan 
membawa serta kedua orang tuaku segera 
berlalu dari sini, aku orang she Siauw akan 
tetap berada disini mendampingi nona Wan." 

"Begitupun baik juga." Wan jle mengang¬ 
guk sambil membenahi rambuinya yang ku¬ 
sut, meski situasi amat gawat namun gadis 
lemah tersebut sama sekali tidak gentar, 
malahan ia kelihaian begitu tenang. 

"Meskipun tabiat empek Shen rada liciku 
dan jahat, namun otaknya amat pintar, i a." 
tidak nanti membinasa diri kita karena rr^gji 
ngikuti napsu sehingga merusak cita-ciia. r diri 
untuk msnjagoi duaia persilatan . ” 

Sinar matanya menyapu sekejap wajah 
Snen Bok Hong, tanyanya : 

"Benar bnkan Empek Sben?” 

"Hmm, anggap saja benar!" 

Wan-jie.tersenyum, sinar matanya kembali 
beralih keatas wajah Siauw Ling dan me¬ 
nambahkan : 












"Cepat suruh mereka berangkat!” 

"Haaaa.haaa ....saudara Siauw," sela Soen 

Put-shia tertawa terbahak-bahak. "Tempo du 
lu ketika kita masih berada diperkampungan 
Pek Hoa san cung dan bertempur melawan 
beratus-ratus orang boe-sn. pertarungan ini 
benar-benar memuaskan hatiku sehingga siang 
malam aku sipengemis tua terkenang terus. 
T ni hari ada kamungkinan peristiwa semacam 
u akan terulang kembali, bolehkah aku si- 
dakngemis tua tetap berada disini untuk mem 
ber-ntu dirimu?" 

bckarjdajj boleh. kalian semua harus pergi 
"A sini." tukas Wan-jie sambil gelengkan 
-Kepalanya berulaug kali. "Lebih sedikit orang 
yang tinigai disini berarti makin banyak ke¬ 
sempatan kita untuk hidup. Biarlah Siauw 
Ling seorang yang berada disini menemani 
diriku." 

Ia dorong tubuh Kim Lan dan menambah¬ 
kan : 

"Kau puj harus pergi dari sini!?" 


Para jago merasakan juga keberanian da¬ 
ri ucapan itu, maka mereka tak banyak bi- 
caa lagi, pertama-tama Sepasang Pedagang 
dari Tiong-chiu yang berangkat du u kearah 
Selatan sambil membopong Siauw Thay-jien, 
disusul Giok Lan dari belakang sambil mem 
bopong Siauw Hujien. 

Soen Put-shia melirik sekejap kerah Siauw 
Ling ialu berkata : 

"Saudaraku, baik-baiklah berjaga diri, aku 
sipengemis tua akan berangkat lebih dahulu." 

Kini tinggal si Raja obat Bertangan keji 
serta Kim Lan dua orang yang tetap berdiri 
mematung disaua. 

Wan ji e j^di amat gelisah, dengan segenap 
tenaga yang dimilikinya ia segera menghar¬ 
dik, "Ooooh Tia sekalipun kan tetap berada 
disini tidak nanti bisa menolong jiwa putri¬ 
mu, apa gunanya kau tetap berdiri disini? 
kalau kau tidak mau pergi, putrimu akan 
bunuh diri dihadapanmu!” 
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"Anakku jangan bunuh diri," seru Raja 
o-’aE bertangan keji dengan air mata ber¬ 
cucuran. 

"Nah. Kalan begitu kalian harus segera 
pergi dari sini!** 

Kim Lan tidak beraui membangkang, ber- 
sama-sama si Raja Obat Bertangan Keji me¬ 
reka segera berlalu kearah Selatan. 

Menanti semua orang telah berlalu, wanjie 
jadi lemas karena mengeluarkan banyak te¬ 
naga untuk bicara, kakinya lemas dan badan¬ 
nya roboh keatas tanah. 

Untung Siauw Ling berada didekatnya, de 
ngan cspat sianak muda itu menyambar iu. 
buhnya dan dipeluknya erat-erat. 

Wan-jie menghembuskan napas panjang, de 
ngan sikap yang tenang ia bersandar didada 
Siauw Ling lalu ujarnya sambil tertawa : 

Aku masih ingat bahwa aku pernah mem 
beritahukan namaku kepadamu, kau tentu 
masih ingat bukan?” 
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"Tentu saja masih ingat?” 

"Coba katakan siapa namaku?" 

"Bukankah nona bernama Lam-kong Giok?” 

"Ehmm, sedikltpun tidak salah." 

Selama ini Shen Bok Hong hanya berdiri 
mematnng di sisi kalangan, sejak para jago 
meninggalkan tempat itu tak sepatah kata- 
pun yang diucapkan, kini kesabarannya telah 
habis, dengan suara dingin segera tegurnya: 

"Perkataan semacam itu lebih baik dibi¬ 
carakan nanti saja, meski kesabaran ioohu 
baik, namun kalian harus tahu bahwa batas 
kesabaran seseorang itu terbatas!” 

Siauw Ling menoleh, setelah dilihatnya ba 
yangan para jago lenyap tak berbekas, ia lan 
tas berseru sambil busungkan dada: 

"Shen Toa Cung-cu, kau ing t n ajak aku 
orang she Shiauw berduel?" 

Seluruh tubuh Shen Bok Hong tergetar ke 
ras saking marahnya, dengan oaksa ia mena¬ 
han hawa marahnya itu, katanya : 
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"Kalau aku ada maksud membunuh dirl- 
nan, tidak nanti kulepaskan ayah ibumu." 


"Aku tahu bahwa empek Shen selamanya 
selalu menyayangi diriku, ia tidak bakai m© 
lukai kita." Lam Kong Giok menambahkan 
sambil tertawa. 

"Hmmm, budak busuk yang menggemas¬ 
kan hati, sekalipun ini hari kulepaskan diri¬ 
mu, Ioohu tidak akan mengampuni dirimu 
dikemudian hari." 


"Peristiwa dikemudian hari lebih baik di¬ 
bicarakan lain waktu saja!" 

"Sekarang mereka telah pergi, apa yang 
pernah kau sanggnp kan sudah seharusnya 
kau penuhi , ." 


"Kenapa kau harus gugup ? kan mereka 
belum pergi jauh?” 

"Sampai kapan Ioohu harus menunggu?" 
"Bagaimana kaiau menunggu sepertanak 
nasi lagi?" 

"Terlalu lama V ' 
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•’Baik. kalau begitn tunggulah seperminum 
teh lagi !" 

Shen Bok Hong tak bisa berbuat ipa-apa 
kecuaii tertawa dingin dengan mulut mem¬ 
bungkam. 

Siauw Ling yang menglknti jalannya pe¬ 
ristiwa itu dari samping, diam diam merasa 
tercengang, pikirnya 

"Rupanya gadis yang kelihatannya lemah 
lembut ini benar-benar telah menguasai Shen 
Bok Hong, entah cara apa yang telah la gu 
nakan sehingga mendatangkan hasil yang bo 
gitu mujarab . „.?* 

Hatinya ingin sekaii bertanya, namnn ia- 
pun takut gadis tersebut merasa keberatan 
untuk menerangkan maka pertanyaan tadi 
terpaksa disimpan didalam hati saja. 

Lam-klong Giok betul-betul gagah, wajah 
nya sedikitpnn tidak menampilkan rasa ta- 
Icl. 1 barang sedikitpnn jua. ia berpaling me¬ 
lirik sekejap kearah SiauW Ling, kemudian 
sambil tertawa ujarnya 
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"ShenToa Cung-cu sangat berharap bisa 
menawan aku serta kedua orang tuamu kem 
bali keperkampungan Pek Hoa-san-cung, kini 
harapannya susah terwujud, aku tebak dalam 
hati ia tentu merasa mendongkol sekali." 

Sienw Lirg segera berpikir setelah mende¬ 
ngar perkataan itu : 

"Bocah ini ruasnya sedang cari gara-gara, 
dalam keadaan serta situasi seperti ini su¬ 
dah untung kalau Shen Bok Hong tak mau 
turun tangan melukai dirimu, apa gunanya 
sih rasnso’ok olok dia sehingga membangkit 
kan hawa amarahnya? jarak ain dengan dia 
begitu dekat seumpama kata gembong iblis 
itu b°’j' i r-b3 , tar t’ruu tangan, mungkiri tidak 
sempat bagiku untuk menolong jiwamu.. 

D’lpm hati ia berpikir demikian, dilviaran 
ia mengiakan. 

"Ucapan nona sedikit pon tidak salah!" 

Um kos: g Giok tersenyum. 


"Tapi...sayang seribu kali saMug,” kata¬ 
nya kembali. "Se-mdai-pandainya tupui me¬ 
lompat akhirnya j uh jcgf». sepintar-timur¬ 
nya seseorang akhirnya kena dikecund^ngi 
pula oleh orang 1: in, disebabkan hendak 
membinasakan kita berdua, cita-citabe#arnya 
untuk menguasai d.nia knngouw akan beran- 
takan." 

Siauw Ling tidak mengerti apa yang se¬ 
dang dimaksudkan gadis tersebut, namun ia 
menjawab juga sebenarnya. 

"Sedikitpnn lid 2 k salah!” 

"Selama ini aku selalu menyebut SheuToa 
Cung cu sebagai empek, tapi kini ia telah me 
mutuskan h Tungau persaudaraan < snjan 
ayahku, apa boleh baat,..akupnn tak bisa me 
nyebut dia sebagai empek lagi!" 

Tidak main Shen Bok Hong disebut seba¬ 
gai seorang pemimpin dunia kangouw, ken¬ 
dati Lajm Kong Giok mengejek, menyindir 
maupun meug olok-olok dia dengan kata apa 
pun, ia tetap membungkam dalam seribu 
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bahasa, sikapnya tetap serius dan tubuhnya 
sama sekait tidak berkutik dari tempat se- 
mnla. 

Kurang lebih seperminum teh kemudian 
gembong iblis ini baru buka suara menegur: 

"Nona, waktunya sudah habis!" 

"Ehmm, benar, waktunya memang sudah 
habisi" 

"Sekarang kau harns penuhi janji yang 
teiab kau katakan pada diri loohu itu!" 

"Begini saja, sern Lam-kong Giok s a mbil 
menyapu sekejap sekeliling tubuhnya. "Buyar 
kan dulu para boo-su berbaju hitam itu, do 
ngan demikian aku bisa segera melarikan diri 
setelah barang itu kuserahkan kepadamu." 

Sinar mata Shen Bok Hong berputar, ia ter 
menung dan membungkam. 

"Sudahlah, tak usah mencari akal setan 
lagi," tegur Lam-kong Ciok tersenyum. "Peta 
tersebut telah kubagi menjadi beberapa ba¬ 
gian dan kusombunyikan dibeberapa tempat 


yang berbeda pnla, sekalipun kau berhasil 
membinasakan diriku dan mendapatkan se¬ 
bagian dari peta itu pun percuma saja, tidak 
nanti kau mendapat sesuatu dari peta yang 
tak lengkap." 

"Heeeh.beeeh.nona, apakah kan tidak 

merasa terlalu banyak syarat yang kau aju¬ 
kan.” 

"Kau telah menyetujui untuk tidak men¬ 
celakai kami, apa bedanya kalau cuma mem 
buyarkan para boe-su disekeliling tempat 
ini ?** 

"Dengan cara apa kau hendak membukti¬ 
kan kepadaku bahwa kau bukan lagi mem¬ 
bohongi diriku ?” 

"Aku tidak nanti membohongi dirimu, 

kalan kau tetap banyak curiga, yah. apa 

boleh buat." 

Sinar matanya berputar menyapu sekejap 
tempat itu, lalu tambahnya : 

"Paling banter kau cuma dapat membinasa 
kan diriku seorang, Siauw Ling pasti borhasil 
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melo' iskan diri dari kenurgan. Eeeei orang 
she S en, pada saat ini kau berdiri pada 
posi i yang tidak menguntungkan, mengapa 
t'dck mau mengalah satu tindak?" 

"Bndak cilik," seru Shen Bok Hong sambil 
menarik napas panjang. "Kalau kau bohongi 
aku, maka sekalipun kau bersembunyi diujung 
langitpnn akan kucari sampai kete nu dan 
akan kusuruh kau mencicipi bagaimanakah 
rasanya siksaan yang terhebat dikolong la¬ 
ngit ini." 

"Sebaliknya kalau aku tidak membohongi 
dirimu?” 

"Timbal balik yang ioohu berikan kepada 

mu rasanya tidak terhitung kecil.“ ia 

uiapkan tangannya. "Buyarkan semua orang 
diseki’tar tempat ini!” 

Tampak para boe-su yang berada disekitar 
tempat itu sama-sama mengundurkan diri, 
dalam sekejap mata mereka telah bubar se¬ 
mua. 

"Nona, para boe-su disekeli'ing tempat ini 
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Sudah pada bebar, dan Iooh^-pun sudah ber 
i^ang kali mengalah kepadamu, harap kau 
sedikit tahu diri.i” Shtn Bok Hong mem¬ 

peringatkan. 

Lan kong Giok tidak langsung menjawab, 
ia menyapu sekejao para lelaki berbaju me¬ 
rah y-?ng berada dibelakang gembong iblis 
itu, kemudian berkata : 

*’Toa-cung-cu, setelah kau membubarkan 
para boe-su berbaju hitam yang berada dise- 
keliling tempat ini. rasanya kau tak perlu 
menahan pula lelaki berbaju merah itu.” 

"Nona, janganiab membangkitkan hawa 
gusar dalam hati Ioohu, kalau kau mendesak 
diriku terus menerus, kemungkinan besar 
aku akan berubah pikiran." 

Siauw Ling yang selama ini membungkam 
terus, tiba-tiba mencela dari samping r 

"Peluang bagimu untuk menghalangi per¬ 
jalanan aku orang she-Siauw klan lama kian 
bertambah kecil, kalau Toa-cn.ig-cu tidak 
percaya silahkan coba sendiri.” 







"Perjalanan sejauh seratus li telah kau le¬ 
wati sembilan pnlnh li, ini merupakan lang¬ 
kahmu yang terakhir. Kalah kau tetap keras 
kepala maka usahamu seiama ini akan me¬ 
nemui kegagalan total," Lam Kong Giok me¬ 
nambahkan. 

Tiba-tiba Shen Bok Hong angkat kepala 
dan tertawa terbahak-bahak 

-’Haaa.haaa.haaa.. ...sungguh tak ku- 

nyana aku Shen Bok Hong sebagai seorang 
pemimpin kangouw harus tunduk dan kecun- 
dang ditangan seorang gadis lemah yang ber¬ 
penyakitan !" 

”7oa eung-cu, kau ierlalu memuji!" 

Shen Bok Hong berpaling kearah lelaki 
berbaju merahnya dan menitahkan: 

"Kalian munduilah sejauh satu tombik!" 

Lelaki-lelaki berbaju merah yang berdiri 
dibelakang gembong iblis itu tidak mem¬ 
bangkang. dengan mulut tertutup mereka sa¬ 
ma-sama mengundurkan diri kebelakang. 


Menanti orang-orang itn telah ienyap di- 
tengab kegelapan, Shen Bok Hong baru ber¬ 
kata kembali: 

"Nona, apakah kau masih ada syarat lain?’* 

"Tidak ada i" ia merogoh saknnya ambil 
keluar sebuah bungkusan kain ktining lalu 
melanjutkan. "Padahal peta ini ada didaiam 
saku bajuku dalam keadaan komplit, perduli 
dengas cara apapun kau tawan atau bunuh 
aku. benda ini dapat kau peroleh dengan 
gampang sekali." 

Shen Bok Hong siap menyamb u t bungkusan 
itu, tapi secara tiba-tiba Siauw Ling mem¬ 
bentak keras : 

"Tunggu sebentar!" 

"Saudara Siauw, apa maksudmu?" 

Pedang ditangan sianak muda itu memben- 
tuk gerakan satn lingkaran, bunga pedang 
berkelebat melindungi tubuh Lam Kong 
Giok, kemudian menjawab; 









"S.tali pun terburu-buru, akn Miinta ka a 
menanti r-j-nak L- gi f* 

Ia berjongkok dan menambahkan: 

Nona silahkan naik keatas punggung 
cayhe J" 

Latn Kong Giok tersenyum, ia menurut 
dan naik keatas punggung Siauw Ling. 

^hen Bok Hong amat mendongkol dibuat- 
nva, hawa murninya diam diam disalurkan 
kese'nruh tubuh, ia inain turun tangan na¬ 
mun hatinvT ragu tatkala membayang kehe- 
bn*.n il u ulat Siauw Ling, ia tahu bahwa 


me'nb nuh 

m Kong G ok bukanlah sua lu 

per ke n n < 

n n ndeigva ~“ra itu 

sampai t *rn 

1 7 Ling, maka kejaJian 

ini -kan 

‘^ 1 * ' n> 1 "iu°.m cita citanya. 


' ms.a v .i n g licik, mes- 

ki d 

rlintas berb^sai pikir-n 

namun 

ma sekaii tidak me- 

nnnjukke.n 

viabahan apapnn. 


Dalam pada itu Siauw Ling telah meng¬ 
gendong Latn Kong Giok, ia terima bunta- 
Ifln itu dari tangan sang gadis kemudian se 
runya dingin: 

"Shtn Bok Hong terima baik baik bungku 
San ini!" 

Bersamaan dengan diayunkannya tangan 
kiri pemuda tersebut, bungkusan tadi dengan 
diiringi segulung angin tajam meluncur ke 
samping kalangan. 

Sepasang bahu Slien Bok Hong bergerak, 
tubuhnya melayang tinggalkan permukaan 
tanah. Laksana kilat ia sambar bungkusan 
tersebut. 


Tatkala Siauw Ling menyambit bungku¬ 
san tadi, pada saat yang bersamaan ini pun 
melayang kedepau dan langsung lari kearah 

Selatan. 


Menanti Shen Bok Hosg berhasil menyam 
but bungkusan tadi. Siauw Ling serta Lam 
Kong Giok te ah lenyap tak berbekas. 
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Memandang kearah dimana Siauw Ling 
melenyapkan diri, gembong iblis ini meng¬ 
hembuskan napas panjang, perlahan-lahan 
ia putar badan berlaln dari situ. 

Ditinjau dari gerakan tnbuh Siauw Ling 
ketika meninggalkan tempat Itu, ia sadar 
bahwa ilmu meringankan tnbuhnya masih 
rada rendah jika dibandingkan dengan sianak 
muda tersebnt, tapi justru kareua hal inilah 
niatnya untuk membunuh Siauw Ling sem a 
kin tebal. 

Dalam pada itu Siauw Ling dengan meng 
gendong Lam Kong Giok melakukan perjala 
nan oepat Aehingga(kan tempat yang sangat 
berbahaya itu, dalam sekejap mata puluhan 
li telah dilewatkan, menanti dirasakannya 
Shen Bok Hong tidak mengejar datang ia baru 
berhenti. 

"Nona, perlukah kita beristirahat sejenak?" 

"Oooh; sungguh cepat larimu, angin di¬ 
ngin yang menyabok wajahku hampir ham 
pir saja membinasakan diriku!" 


"Aaaah nona maaf seribu kali maaf fcer- 
hubuug keadaau kita pada waktu itu amat 
berbahaya, maka cayhe cuma sempat berpi¬ 
kir bagaimana Caranya membawa nona me¬ 
larikan diri dari situ, cayhe telah lupa kalau 
nona baru saja sembuh dari sakit.” 

Lam-kong Giok tersenyum. 

"Sebenarnya aku sudah pingsan sejak tadi." 

"Apakah disebabkan cayhe keburu ber¬ 
henti." 

"Bnkan, berhubung kau membopong aku 
maka seandainya aku jatuh tidak sadarkan 
diri, bukankah tak dapat kurasakan keha¬ 
ngatan tubuh yang bisa kurasakan hanya se¬ 
jenak ini saja ?" 

Siauw Ling tertegun, ia bungkam dalam 
seribu bahasa... 

"Masih ingatkah kau? ketika ayahku hen¬ 
dak menjodohkan diriku sebagai binimu, 
tapi kau menolak dengan tegas. 
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SIAUW LING menghela napas panjang. 

’Aaaal.nona Giok, kejadian yang sudah 

lampau lebih baik tak usah diungkap lagi, 
kita harus cepat-cepat menemukan kembali 
ayahmu." 

Perlahan-lahan Lsm-kong Giok memejam¬ 
kan kembali sepasang matanya dan mem¬ 
bungkam, dua titik air mata jatuh berlinang 
membasahi pipinya yang pucat. 

Menyaksikan gadis itn melelehkan air 
mata, ingin sekali Siauw Ling menghibur 
dirinya dengan beberapa patah kata, natnun 
ia sadar sepatah kata lebih banyak ia ucap 
kan berarti akan mendatangkan pula kere¬ 
potan bagi dirinya, maka ia berlagak pilon 
dan pura-pura tidak melihat Sambil mem¬ 
bopong gadis itu cepat cepat Siauw Ling me 
lanjutkan kembali perjalanannya, 

Knrang ieblh beberapa li kem-jdian men¬ 
dadak tampak dua sosok bayangan manusia 




laksana sambaran kilat cepnt meluncur da¬ 
tang, Siauw Ling ingin menghindari na- 
man tidak sempat lagi, terpaksa dengan ta¬ 
ngan kiri ia menyambar Lam Kong Giok, 
tangan kanannya segera mencabut keluar pe¬ 
dang poo-kiamnya 

Ketika tiba dihadspan sianak muda itu* 
kedua sosok bayangan manusia tadi secara 
mendadak berhenti, kiranya mereka buka* 
lam adalah Soen Put-shla serta si Raja obat 
Bertangan Keji. 

Tatkala si Raja obat itu menyaksikan 
Siauw Ling telah kembali membopong putri 
kesayangannya, hati yang semula gelisah ki¬ 
ni jadi tenang kembali, tanyanya Bambu 
menghembus napas panjang ; 

"Siauw-thayhiap,apakah Siauwll teriaka ” 

"Pntnmu dalam keadaan sehat walafiat." 

Perlahan lahan Tok chiu Yok ong mende¬ 
kati putrinya dan berbisik lirih 

"Wan-jie, apakah kau baik-baik saja?" 





Tia, aku baik-baik saja ?” sahut Larn-kong 
Giok sambil membuka matanya dan meman¬ 
dang sekejap ayahnya. 

Seolah-olah mendapatkan harta karun, c#- 
pat-cepat siraja obat itu membopong putri¬ 
nya dari tangan Siauw Ling. 

Anakku sayang, dengan cara apakah kau 
berhasil mengundurkan Shen Bok Hong?" 

Rupanya Lam Kong Giok merasakan amat 
lelah sekali, dengan nada lemah ia menyahut: 

"Oooo ayah ! aku sudah tiada tenaga lagi 
untuk berbicara!" 

"Bsik.baik, jangan bicara, jnngan bi- 

car, kau benar benar putri si Raja Obat, mes¬ 
ki b^ru sembuh diri penyakit parah namun 
kenebatannya iuar biasa Y’ 

Wajahnya penuh rasa gembira yang sukar 
dilukiskan dengan kata-kata, hal ini bisa di¬ 
bayangkan netapa bangganya ia memiliki se¬ 
orang anak yang cerdik. 


Kecerdikan serta keberanian putrimu be¬ 
nar-benar tidak berada dibawah seseorang 
eoghiong hoohan, cayhe merasa sangat ka- 
£um,"sem Siauw Ling memuji. 

"Haaaa.haaa.pnjian semacam ini mun 

cul dari mulut Siauw-thayhiap, tentu saja 
kenyataannya tak biia ditambah lagi." 

"Aku sipengemls tua benar-benar tidak me 
ngerti dengan cara apakah nona Lam Kong 
Giok berhasil mengundurkan musuh tang- 
Suh?" tanya Soen Put-shia. 

Tentu saja ia selalu menggunakan suatu 
siasat yang amat lihay sekali !" 

Kiranya ia sendiripnn tidak tahu dengan 
akal apakah putri kesayangannya berhasil 
menaklukkan Shen Bok Hong yang terkenal 
akan kelicikan serta kekejiannya itu, bahkan 
dapat membuyarkan pula para boe-su yang 
menguruag mereka. 

Socn Put-shia yang berada disisi kalangan 
pun ikat putar otak berpikir keras: 








"Putrinya selalu berada dai-m keadaan 
tidak sadarkan diri, selama belasan tahun 
hanya beberapa hari saja berada dalam ke¬ 
adaan sadar : Dengan kejadian seorang gadis 
lemah tak bertenaga ternyara berhasil me¬ 
naklukkan seorang gembong iblis kenamaan, 
hal ini memang merupakan suatu peristiwa 
yang patut digirangkan, namun ditinjau dLri 

sikapnya yang latah.apakah kegembiraan 

h a tidak sedikit berlebihan." 

Suatu ingatan berkelebat lewat dalam be¬ 
naknya, kepada Siauw Ling segera ia berta¬ 
nya : 

"Saudara Siauw, tahukah anda dengan 
k ra apakah nona Lam kong mengundurkan 
musuh tangguh?” 


( Bers:mbLng jilid ke : 0 ) 
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